




ِ أتَۡقىَٰكُ  مۡ  إِنَّ أكَۡرَمَكُمۡ عِندَ ٱللََّّ



Oleh karena itu Allah syariatkan ibadah Puasa Ramadhan yang

sejatinya adalah sarana bagi -hambahamba-Nya untuk menjadi

pribadi bertakwa

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar
kamu bertakwa (QS. Al-Baqarah: 183)

َٰٓأيَُّهَا ياَمُ عَليَْكُمُ كُتِبَ ءَامَنوُا  ٱلَّذِينَ يَٰ تتََّقوُنَ كُمْ لعَلََّ قبَْلِكُمْ مِنٱلَّذِينَ عَلىَكُتِبَ مَاكَ ٱلص ِ



Membentuk Kebiasaan Positif

di Bulan Ramadhan

Ramadhan, Sarana 

Meningkatkan Iman

Ramadhan dan 

Pengendalian Diri

Ramadhan Momentum 

Muhasabah dan Perubahan 

Menjadikan Ramadan sebagai Awal 

Perubahan yang Berkelanjutan



sebelum memperbaiki dirimu sendiri

ح باطنك واياك أن تشتغل بما يصلح غيرك قبل إصلاح نفسك، واشتغل بإصلا

لعجب، قبل إصلاح وتطهيره من الصفات الذميمة، كالحرص، والحسد، والرياء، وا

ظاهرك



Kita harus bisa muhasabah diri dan s

Muhasabah Tahu Apa saja Kekurangan
dan kesalahan diri

Berusaha merubah 
Kekurangan dan 
Kesalahan diri kepada 
hal yang lebih baik

Menjadi Versi Diri

yang Lebih Baik

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam Bersabda:

“Setiap anak Adam adalah bersalah dan sebaik-baiknya orang

yang melakukan kesalahan adalah mereka yang mau bertaubat”

(HR. At-Tirmidzi no. 2499)





فِظُواْ  تِ عَلىَحَٰ لوََٰ لوَٰةِ ٱلصَّ نِتِينَ لِلََِّّ وَقوُمُواْ ٱلۡوُسۡطَىٰ وَٱلصَّ
قَٰ

القرُْآنَ هَذاَتعاهدوا



قتَهُُ صَدَ الْقِياَمَةِ يوَْمَ الْمُؤْمِنِ ظِلُّ 

سَقمَِكَ،بْلَ قَ وَصِحَتكََ هَرَمِكَ،قبَْلَ شَباَبكََ خَمْس  قبَْلَ خَمْسًااغْتنَمِْ 

مَوْتِكَ لَ قبَْ وَحَياَتكََ شُغْلِكَ،لَ قبَْ وَفرََاغَكَ فقَْرِكَ،قبَْلَ وَغِناَكَ 



لِيَزْدَادُوا إِيمَاناً مَعَ إِيمَانِهِمْ 



Jadikan ramadhan kali  ini sebagai sarana 

pengendalian diri dari berbagai aspek, semial



ُ  ۗالنَّاسِ نِ عَ وَالْعاَفِينَ الْغيَْظَ وَالْكَاظِمِينَ  لْمُحْسِنِينَ ايحُِبُّ وَاللَّّ

أعَْلمَُ هُ وَرَسُولُ اّللَُ قاَلوُاالْغِيبةَُ مَاأتَدَْرُونَ 

يكَْرَهُ بمَِاأخََاكَ ذِكْرُكَ قاَلَ 



اللَِّ سَبيِلِ عَنْ فيَضُِلكَّ الْهَوَى  تتَبِّعِ وَلَ 

وَرَابطُِواياَ أيَُّهَا الذِّينَ آمَنوُا اصْبرُِوا وَصَابرُِوا

وَاتقّوُا اّللََ لعَلَكُّمْ تفُْلِحُونَ 



قلَّ إِنْ وَ أدَْوَمُهَاتعَاَلىَاللَِّ إلِىَالأعَْمَالِ أحََبُّ 



Ketika nanti keluar dari bulan Ramadhan seharusnya setiap insan 

menjadi lebih baik dibanding dengan bulan sebelumnya karena dia 

sudah ditempa di madrasah Ramadhan untuk meninggalkan berbagai 

macam maksiat dan mudah melaksankan kebajikan. Orang yang dulu 

malas-malasan shalat 5 waktu seharusnya menjadi sadar dan rutin 

mengerjakannya di luar bulan Ramadhan. 

Juga dalam masalah shalat Jama’ah bagi kaum pria, hendaklah pula 

dapat dirutinkan dilakukan di masjid sebagaimana rajin dilakukan 

ketika bulan Ramadhan. Begitu pula dalam bulan Ramadhan banyak 

wanita muslimah yang berusaha menggunakan jilbab yang menutup 

diri, maka di luar bulan Ramadhan seharusnya hal ini tetap dijaga, 

bahkan bisa lebih disempurnakan lagi sebagaimana tuntunan Islam.




